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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ  a =أ

 ī =إي ai =أي i =إ

 ū =أو au = أو u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

ةيلمج رأةم    ditulis        mar’atun jamīlah  
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis         fātimah              فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نا  ditulis  rabbanā   رب

بر  ditulis  al-barr   ال

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu   الشمس

 ditulis  ar-rojulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidinah   السيدة

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu   أمرت

شيء    ditulis  syai’un 
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MOTTO 

 

 اُهْعَسَن ااََ  اسَْفَن ُهَُ  ُفَُلَكُ  اَ  

“Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah 286) 
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ABSTRAK 
Muhammad Bagus Alam. 2025. Optimalisasi Komunikasi Kelompok 
Jama’ah Muqodam Dan Munajad Nahdatul Ulama Sebagai Upaya 
Meningkatkan Minat Belajar Agama Di Desa Landungsari. Skripsi 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. 
Pembimbing Kholid Noviyanto, MA. Hum. 
Kata Kunci: Optimalisasi Komunikasi Kelompok, Minat Belajar 
Agama 
        Penelitian ini dilatar belakagi oleh kurangnya minat masyarakat 
terhadap belajar agama kususnya di kalangan anak muda hal ini 
disebabkan kalangan anak muda yang sekarang ini hanya bermain game 
dikala ada waktu luang, dan faktor covid 19 yang membuat anak muda 
sekarang kurang minat belajar agama karena mereka hanya belajar 
sendiri dirumah, tanpa ada teman sebaya yang ikut belajar bersama.    
        Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. yaitu penelitian yang menghasilkan data berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 
diamati. Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber data 
orimer berupa informasi-informasi dari lapangan melalui pengamatan 
secara langsung di Majelis AL-Jauhiriyah Landungsari tentang kegiatan 
yang dilaksanakan, kemudian sumber data skunder berupa buku-buku, 
data-data dokumentasi kegiatan JAMUMU NU. Untuk teknik 
pengumpulan data yang digunakan antara lain: metode observasi, 
wawancara, dan dokumetasi. Analisis datannya dengan menggunakan 
deskriptif analisis dengan mengklarifikasi sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti kemudian disusun dan dianalisa. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat belajar agama pada 
Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama di Desa Landungsari 
mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Faktor utama yang 
menyebabkan hal ini adalah pesatnya perkembangan teknologi, dampak 
pandemi COVID-19, serta kurangnya metode komunikasi kelompok 
yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaa di kalangan 
generasi muda. Lalu optimalisasi komunikasi kelompok sebagai upaya 
meningkatkan minat belajar agama, komunikasi kelompok dalam 
kegiatan ini menggunakan penerapan teori interaksi simbolik serta 
berbagai strategi, seperti penyelenggaraan jadwal membaca Al-Qur’an, 
pemanfaatan media sosial seperti live streaming di YouTube dan 
Instagram, serta pemberian motivasi kepada jamaah. Implementasi 
strategi komunikasi kelompok yang lebih interaktif dan inovatif terbukti 
mampu meningkatkan kembali minat masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan keagamaan. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebelum perkembangan zaman seperti saat ini, Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama memiliki banyak pengikut. 

Dari ujung hingga tengah gang, warga berbondong-bondong 

menghadiri majelis tersebut. Namun, seiring dengan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat, minat warga terutama anak-anak dan 

remaja terhadap kegiatan keagamaan mulai menurun. Kini, majelis 

lebih banyak dihadiri oleh orang tua, baik bapak bapak maupun ibu 

ibu.  

Lantas, bagaimana dengan semangat keagamaan generasi 

muda di masa sekarang. Banyak dari kalangan anak muda justru 

lebih mudah terpengaruh oleh tren baru yang muncul akibat 

perkembangan zaman yang begitu cepat. Hal ini menyebabkan 

minat mereka terhadap kegiatan keagamaan, seperti membaca Al-

Qur’an atau menghadiri pengajian, semakin berkurang. Salah satu 

penyebab utama dari fenomena ini adalah sifat remaja yang masih 

labil dan membutuhkan bimbingan lebih. Padahal, masa remaja 

adalah waktu yang paling krusial untuk mempelajari dan memahami 

agama sebagai bekal kehidupan di masa depan1.  

Majelis taklim adalah lembaga pendidikan Islam nonformal 

yang memiliki kurikulum mandiri dan dilaksanakan secara rutin, di 

mana para jemaah berpartisipasi dalam jumlah yang cukup banyak.2 

Majelis Taklim, seperti Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul 

Ulama, memiliki peran penting dalam menumbuhkan serta 

mengembangkan minat belajar agama di tengah masyarakat. 

Kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh jamaah ini meliputi mengaji 

                                                                 
1 Syamsul Rizal, ”Minat Remaja Dalam Mengikuti Kajian Keagamaan”, Jurnal: 

Dakwatul Islam, Vol. 6 No. 2 Juni 2022, hlm 115 – 116.   
2 Dr. Heni Ani Nuraeni,MA, ”Pengembangan Manajeman Majelis Taklim di DKI 

Jakarta”, (Tangerang: Gaung Persada: 2020), hlm 14 
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bersama seluruh warga Landungsari, seperti tadarus Al-Qur'an 

dengan tujuan mengkhatamkan 30 juz dalam satu malam. Metode 

dakwah yang digunakan berfokus pada pendekatan mauidzoh 

khasanah, seperti ceramah dan kegiatan keagamaan lainnya, guna 

menyampaikan pesan dakwah kepada masyarakat dengan berbagai 

karakteristik. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, jumlah jamaah 

mengalami penurunan. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi 

komunikasi kelompok di Majelis Taklim, seperti Jama’ah Muqodam 

dan Munajad Nahdatul Ulama, khususnya dalam meningkatkan 

kembali minat belajar agama di kalangan Masyarakat.3        

Komunikasi adalah kebutuhan dasar manusia. Sejak lahir 

hingga sepanjang hidupnya, manusia selalu terlibat dalam berbagai 

bentuk interaksi komunikasi. Melalui komunikasi, seseorang dapat 

berhubungan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, di 

mana pun mereka berada. Selain itu, komunikasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan serta 

keberhasilan suatu interaksi, baik dalam lingkungan formal seperti 

organisasi dan lembaga pendidikan maupun dalam interaksi sosial 

pada organisasi yang bersifat umum. 

Didalam majelis, komunikasi menjadi aspek yang sangat 

dibutuhkan. Seorang Da’i atau Ustadz yang membimbing jamaah 

harus mampu membangun komunikasi yang baik dengan para 

jamaahnya agar majelis tersebut dapat menjadi wadah yang menarik 

dan disenangi oleh masyarakat. Komunikasi adalah kebutuhan dasar 

manusia. Sejak lahir hingga sepanjang hidupnya, manusia selalu 

terlibat dalam berbagai bentuk interaksi komunikasi. Melalui 

komunikasi, seseorang dapat berhubungan dengan orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana pun mereka berada. Selain itu, 

komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 

keberlangsungan serta keberhasilan suatu interaksi, baik dalam 

lingkungan formal seperti organisasi dan lembaga pendidikan 

maupun dalam interaksi sosial pada organisasi yang bersifat umum. 

                                                                 
3 Ust. Mohammad Sofwan, Ketua Kegiatan jama’ah muqodam dan munajad nahdatul 

ulama landungsari, wawancara, 25 Mei 2023 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua penyelenggara, 

jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan majelis saat ini kurang 

dari 10% dari total sekitar kurang lebih 8.000 orang Desa 

Landungsari. Dengan adanya kegiatan ini, peneliti berharap minat 

belajar agama di desa tersebut dapat kembali seperti dulu. Namun, 

kenyataannya, partisipasi warga dalam Majelis Jama’ah Muqodam 

dan Munajad Nahdatul Ulama semakin menurun. 

Saat pertama kali majelis ini dibuka, jumlah jama’ah yang 

hadir mencapai lebih dari 1.000 orang. Namun, seiring berjalannya 

waktu, angka tersebut terus menurun hingga hanya tersisa kurang 

lebih 100 hingga 150 orang saja yang mengikuti kegiatan tersebut. 

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya minat masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan metode 

atau konsep baru dalam penyelenggaraan majelis agar warga lebih 

termotivasi dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama4.  

Pengurus menerapkan berbagai konsep dan metode agar 

masyarakat tidak merasa bosan dengan materi agama yang 

disampaikan secara berulang. Salah satu caranya adalah dengan 

menyediakan buku jadwal pembacaan Al-Qur’an yang dikelola oleh 

ketua majelis. Selain itu, pengurus juga memanfaatkan teknologi, 

seperti live streaming melalui YouTube atau Instagram, agar seluruh 

warga Desa Landungsari mengetahui adanya kegiatan Jama’ah 

Muqodam Nahdatul Ulama. Dengan adanya siaran langsung ini, 

warga yang sebelumnya tidak menyadari keberadaan kegiatan 

tersebut menjadi lebih tahu, sehingga sedikit demi sedikit mulai ikut 

berpartisipasi. 

Berdasarkan pengamatan penulis, salah satu faktor utama 

rendahnya partisipasi masyarakat adalah kurangnya informasi 

mengenai kegiatan ini. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini 

bukan hanya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar 

agama, tetapi juga untuk mempererat hubungan sosial antar warga 

                                                                 
4 Ust. Mohammad Sofwan, Ketua Kegiatan jama’ah muqodam dan munajad nahdatul 

ulama landungsari, wawancara, 25 Mei 2023 
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Desa Landungsari. Khususnya bagi generasi muda, yang sering 

menghabiskan waktu luang dengan bermain game bersama teman 

sebayanya, kegiatan ini dapat menjadi alternatif positif. Dengan 

demikian, anak muda di desa ini dapat menjaga kekompakan dan 

berkontribusi dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

kemajuan Desa Landungsari5. Maka dari itu peneliti mengangkat 

skripsi dengan judul : Optimalisasi Komunikasi Kelompok Jamaah 

Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama Sebagai Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Agama di Desa Landungsari. 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti menjabarkan rumusan masalah menjadi 2 rumusan: 

1. Bagaimana minat belajar agama di kalangan generasi muda pada 

jama’ah muqodam dan munajad Nahdatul Ulama Landungsari? 

2. Bagaimana optimalisasi komunikasi kelompok pada generasi 

muda untuk meningkatkan minat belajar agama pada jama’ah 

muqodam dan munajad nahdatul ulama Landungsari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui minat belajar agama di kalangan generasi 

muda pada jama’ah muqodam dan munajad nahdatul ulama 

landungsari. 

2. Untuk mengetahui optimalisasi komunikasi kelompok pada 

generasi muda untuk meningkatkan minat belajar agama pada 

jama’ah muqodam dan munajad nahdatul ulama landungsari.  

                                                                 
5 Majlis Taklim Al-Jauhairiyah Landungsari Pekalongan, Obsrvasi, 25 Mei 2023 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, bisa ditetapkan manfaat 

teoritis dan manfaat praktis dari penelitian tersebut seperti berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

Manfaat teoritis yang dihasilkan  dari penelitian ini 

diharapakan bisa memberikan efek positif seperti berikut : 

a. Memperluas wawasan atau pengetahuan tentang pola 

komunikasi kelompok dalam Majelis. 

b. Menambah pengetahuan komunikasi kelompok tentang 

kajian dakwah di dalam Majelis. 

c. Menjadi bahan acuan tambahan untuk penelitian sejenis 

selanjutnya.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi mahasiswa dapat memahami hal-hal yang berkaitan 

dengan komunikasi kelompok kajian dakwah yang 

dilakukan oleh Majelis Desa Landungsari. yang pada 

selanjutnya dapat menggambil kesimpulan dengan 

melihat optimalisasi komunikasi kelompok pada Majelis 

Taklim desa Landungsari.  

b. Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pengamatan dalam menyampaikan pesan-pesan Dakwah 

Melalui Optimalisasi Komunikasi Kelompok dan Minat 

Belajar Agama. 

c. Dapat membantu mengatasi perselisishan pendapat antara 

mahasiswa satu dengan mahasiswa yang lainnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian yang dilakukan ini peneliti akan 

menjelaskan serta membahas mengenai apa saja tinjauan pustaka 

dari penelitian yang berjudul Optimalisasi Komunikasi 

Kelompok Jamaah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama 

Sebagai Upaya Mrningkatkan Minat Belajar Agama di Desa 

Landungsari. 
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1. Optimalisasi   

Menurut Poerwadarminta, optimalisasi adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, sehingga dapat diartikan 

sebagai pencapaian hasil yang sesuai dengan harapan secara 

efektif dan efisien. Selain itu, optimalisasi juga sering 

didefinisikan sebagai suatu ukuran di mana semua kebutuhan 

dapat terpenuhi melalui berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan. 6  Dan menurut Hysocc, optimalisasi adalah 

suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal dengan nilai 

efektivitas yang dapat dicapai. Optimalisasi juga dapat 

diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan sesuatu yang sudah ada atau merancang 

sesuatu agar dapat berfungsi secara optimal.7 

2. Komunikasi Kelompok 

Menurut Michael Burgoon, komunikasi kelompok adalah 

interaksi tatap muka antara tiga orang atau lebih yang 

memiliki tujuan yang jelas, seperti berbagi informasi, 

menjaga hubungan sosial, atau memecahkan masalah. Dalam 

komunikasi kelompok, setiap anggota dapat mengenali dan 

mengingat karakteristik pribadi anggota lainnya dengan 

baik.8 

Komunikasi atau communication berasal dari bahasa 

Latin communicatio atau communicare, yang berarti 

"membuat sama" (make to common). Secara sederhana, 

komunikasi terjadi ketika terdapat kesamaan pemahaman 

antara penyampai pesan dan penerima pesan. Komunikasi 

merupakan proses penyampaian informasi atau pesan dari 

                                                                 
6 Praysi Nataly Rattu. ”Optimalisasi Kinerja Bidang Sosial Budaya Dan Pemerintahan 

Dalam Perencanaan Pembangunan (Studi Di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan, 

Penelitian Dan Pengembangan Daerah Kabupaten Minahasa)”. Jurnal Governance Vol.2, No. 

1, 2022. Hlm. 4 
7 Arrum Intan Sari. ”Optimalisasi Manajemen Strategis Prasarana Pendidikan”. 

https://greenpub.org/JIM. Vol. 1, No. 4, Januari-Maret 2023. Hlm. 815. 
8 Dr. Ali Nurdin, S.Ag., M.Si, ”Komunikasi Kelompok Dan Organisasi”, (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel Press: 2017), hlm. 7. 

https://greenpub.org/JIM
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satu individu ke individu lain melalui sarana atau media 

tertentu, dengan tujuan serta dampak yang ingin dicapai.9 

3. Minat Belajar 

Minat memiliki peran penting dalam memengaruhi hasil 

belajar. Jika materi yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

masyarakat, mereka cenderung kurang termotivasi, sehingga 

proses belajar menjadi kurang optimal akibat rendahnya 

ketertarikan terhadap materi tersebut.10 Menurut Setiani dan 

Priansa, minat belajar adalah keinginan yang disertai dengan 

perhatian serta keaktifan yang disengaja, sehingga pada 

akhirnya menimbulkan rasa senang dalam proses perubahan 

tingkah laku. Perubahan ini dapat berupa peningkatan dalam 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.11  

Untuk mengembangkan minat belajar, diperlukan sumber 

informasi yang jelas mengenai bagaimana minat anak 

berkembang. Memahami karakteristik minat anak juga 

menjadi faktor penting agar dapat merancang program 

pengembangan yang efektif serta menentukan arah 

perkembangan minat tersebut. 

Menurut Nasution, ketekunan dalam belajar memiliki 

hubungan yang erat dengan sikap dan minat terhadap suatu 

mata pelajaran. Jika seseorang tidak tertarik pada suatu 

pelajaran karena alasan tertentu, maka ia cenderung 

mengabaikannya saat menghadapi kesulitan. Sebaliknya, jika 

suatu tugas menarik dan memberikan hasil yang memuaskan, 

seseorang akan lebih termotivasi dan cenderung 

mengalokasikan lebih banyak waktu untuk 

                                                                 
9 Dimas Aulia Tanaya. ”Komunikasi dan Tips Singkat untuk Memperlancarnya”. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta2/baca-artikel/13936/Komunikasi-dan-Tips-

Singkat-untuk-

Memperlancarnya.html#:~:text=Komunikasi%20atau%20communication%20berasal%20dari,d

an%20orang%20yang%20menerima%20pesan. (12.10.2024). hal.1 
10 Heri, Totong. "Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Siswa." Rausyan Fikr: Jurnal 

Pemikiran dan Pencerahan Vol. 15 No.1 Maret 2019. Hlm. 62   
11 Serafica Gischa, ”Pengertian Minat Belajar Menurut Ahli”, 

https://www.kompas.com/skola/read/2023/06/08/140000669/pengertian-minat-belajar-

menurut-ahli. (12.10.2024). hal.1 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta2/baca-artikel/13936/Komunikasi-dan-Tips-Singkat-untuk-Memperlancarnya.html#:~:text=Komunikasi%20atau%20communication%20berasal%20dari,dan%20orang%20yang%20menerima%20pesan
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta2/baca-artikel/13936/Komunikasi-dan-Tips-Singkat-untuk-Memperlancarnya.html#:~:text=Komunikasi%20atau%20communication%20berasal%20dari,dan%20orang%20yang%20menerima%20pesan
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta2/baca-artikel/13936/Komunikasi-dan-Tips-Singkat-untuk-Memperlancarnya.html#:~:text=Komunikasi%20atau%20communication%20berasal%20dari,dan%20orang%20yang%20menerima%20pesan
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-jakarta2/baca-artikel/13936/Komunikasi-dan-Tips-Singkat-untuk-Memperlancarnya.html#:~:text=Komunikasi%20atau%20communication%20berasal%20dari,dan%20orang%20yang%20menerima%20pesan
https://www.kompas.com/skola/read/2023/06/08/140000669/pengertian-minat-belajar-menurut-ahli
https://www.kompas.com/skola/read/2023/06/08/140000669/pengertian-minat-belajar-menurut-ahli
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mengerjakannya.12 Indikator minat belajar meliputi perhatian, 

ketertarikan, dan rasa senang. Minat dapat diekspresikan 

melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa masyaakat 

lebih menyukai suatu hal dibandingkan dengan hal lainnya. 

Selain itu, minat juga dapat dimanifestasikan melalui 

partisipasi aktif dalam suatu aktivitas belajar.13  

F. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian relevan merupakan hasil dari berbagai penelitian 

sebelumnya yang telah dikerjakan oleh para peneliti, sehingga 

secara otomatis penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

kesesuaian serta persamaan dengan penelitianya yang nantinya akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti akan membahas penelitian yang 

sudah diteliti sebelumnya yang sekiranya mempunyai kaitan dengan 

penelitian yang akan peneliti teliti. Di bawah ini adalahh beberapa 

temuan penelitian sebelumnya yang sekiranya memiliki persamaan 

dan kesejajaran seerta temuan pada penelitian yang nanti akan 

dipertimbangkan dan dikaji secara mendalam. 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan yang sekiranya mempunyai 

kemiripan atau persamaan dengan judul yang akan peneliti teliti, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Peneliti Marisa Trissita (2022) mahasiswa Universitas Islam 

Negri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Program Studi Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris melakukan peneitian dengan judul “Minat 

Belajar Agama Ibu-Ibu Rumah Tangga Pada Kegiatan 

Majelis Ta’lim Di Desa Suka Negara Kecamatan Marga 

Sakti Sebelat Kabupaten Bengkulu Utara” dengan hasil 

penelitiannya bahwa Secara umum minat belajar agama ibu-ibu 

pada kegiatan majelis ta’lim Miftahul Jannah di desa Suka 

Negara Kecamatan Marga Sakti Sebelat Bengkulu Utara dapat 

dikatakan baik. kegiatan membaca Al-Qur’an yang mana 

                                                                 
12 Fimansyah, Dani. "Pengaruh Strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap 

hasil belajar matematika". Judika : Jurnal Pendidikan Unsika Vol. 3.1 (2015), hal. 38. 
13 Heri, Totong. "Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Siswa". Rausyan Fikr: Jurnal 

Pemikiran dan Pencerahan Vol. 15 No.1 Maret 2019. Hlm. 63 
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pernyataanya mengenai perasaan ibu-ibu dengan adanya 

kegiatan membaca Al-Qur’an di pengajian, respon dan jawaban 

merekapun sangat meneduhkan hati, karena dengan adanya 

penerapan belajar membaca Al-Qur’an ternyata sangat 

membantu mereka untuk lebih lancar dan paham lagi tentang 

bacaan serta hukum tajwid dalam Al-Qur’an, sholawatan dan 

kalam illahi, mengenai hal ini tiap-tiap responden yang di 

wawancarai penjelasan mereka hampir sama, meskipun dengan 

kata-kata yang berbeda, namun mereka sangat menikmati ketika 

lantunan sholawatan serta kalam illahi di bacakan14. Persamaan 

penelitian Marisa Trissita dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang Minat Belajar Agama, 

Perbedaan penelitian Marisa Trissita berfokus pada ibu-ibu 

rumah tangga, berbeda dengan penulis yang berfokus pada 

anak-anak muda dan remaja.  

2. Peneliti Ivan Syaputra Zaid (2022)  Mahasiswa Strata 1 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta 

melakukan peneitian dengan judul “Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Lapangan 

Pada Siswa SMAN 3 Kota Tangerang Provinsi Banten)” 

Perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebagian besar siswa sangat perhatian, dengan demikian 

dari segi aspek perhatian, siswa memiliki minat yang bagus 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Memanfaatkan 

waktu luang belajar siswa, sebagian besar siswa tersebut biasa 

saja dalam memanfaatkan waktu luangnya, dengan demikian 

dari aspek memaanfaatkan waktu luang, siswa tersebut 

memiliki minat yang sedang pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Partisipasi dalam kegiatan belajar Pendidikan 

Agama Islam, sebagian besar siswa menunjukkan respon positif, 

aktif dan antusias, dengan demikian dari aspek partisipasi, siswa 

                                                                 
14 Marisa Trissita, ”Minat Belajar Agama Ibu-Ibu Rumah Tangga Pada Kegiatan Majelis 

Ta’lim Di Desa Suka Negara Kecamatan Marga Sakti Sebelat Kabupaten Bengkulu Utara”, 

(Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negri Fatmawati Sukarno, 2022) hlm 

126-127 
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memiliki minat yang bagus terhadap kegiatan belajar 

Pendidikan Agama Islam 15 . Persamaan penelitian Ivan 

Syaputra Zaid dengan peneliti penulis adalah sama-sama 

membahas mengenai Minat Belajar Agama. Perbedaan 

penelitian Ivan Syaputra Zaid berfokus pada siswa SMA dan 

penulis berfokus pada anak-anak dan remaja yang ada pada 

majelis taklim. 

3. Peneliti Ayu Intan Pertiwi (2021) mahasiswa strata 1 Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung melakukan penelitian dengan judul 

“Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di 

Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung 

Selatan”. Dalam tulisannya ia memaparkan mengenai 

Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di Dusun 

Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Komunikasi kelompok dalam 

Pengajian Remaja digunakan untuk mengubah sikap, 

pandangan, dan perilaku seseorang. Dimana pengajian remaja 

dijadikan tempat mencari informasi untuk meningkatkan 

kesadaran akan tugasnya sebagai anggota kelompok. 

Komunikasi yang digunakan juga cenderung tidak formal 

sehingga mempermudah dalam menyampaikan pesan kepada 

komunikan, melalui teori ini pengajar pengajian dapat melihat 

reaksi dan perubahan yang terjadi pada remaja. Metode yang 

digunakan oleh pengajar dalam Pengajian Remaja adalah 

metode pendekatan individu, metode diskusi, metode khalaqah, 

dan metode latihan. Dari keempat metode yang digunakan, tiga 

diantaranya yaitu metode diskusi, khalaqah dan latihan 

merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

komunikasi kelompok 16 . Persamaan penelitian Ayu Intan 

                                                                 
15 Ivan Syaputra Zaid, ”Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi Lapangan Pada Siswa SMAN 3 Kota Tangerang Provinsi Banten)”, (Jakarta: 

Fakultas Agama Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2022), hlm 79 – 80.  
16  Ayu Intan Pertiwi, “Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di Dusun 

Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan“. (Lampung: Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), hlm 63. 



 

 

11 

 

 

 
 

 

Pertiwi dengan penelitian penulis adalah sama sama objeknya 

kalangan anak muda atau remaja, Berbeda dengan penelitian 

penulis yang fokusnya hanya pada Peran Optimalisasi 

Komunikasi Kelompok Majelis. 

G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat belajar 

Agama Menurun 

Teori Interaksi Simbolik 

Perilaku peran, interaksi 

antar individu, serta tindakan 

tindakan dan komunikasi 

yang dapat diamati. 

Berdasarkan apa yang 

menjadi dasar dari 

kehidupan kelompok 

manusia atau masyarakat. 

Perlu Optimalisasi 

Komunikasi Kelompok 

Diharapkan Minat Belajar 

Agama Meningkat 

George Herbert Mead 

 

   Teori Interaksi Simbok    Teori minat belajar 

Teori belajar 

behavioristik 

hubungan antara 

stimulus dan respon 

yang terjadi melalui 

interaksi dengan 

lingkungannya, yang 

kemudian menimbulkan 

perubahan tingkah laku. 
 

 B.F. Skinner 
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Optimalisasi komunikasi kelompok yang dicari tahu oleh 

peneliti adalah optimalisasi komunikasi kelompok Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama dalam meningkatkan 

minat belajar agama. Strategi sendiri merupakan sebuah metode atau 

rencana yang disusun secara sistematis untuk mewujudkan tujuan 

yang diinginkan. Manfaat dari strategi ini mampu dijadikan acuan 

bagi instansi lain agar menggunakan strategi yang sama.  

Peneliti akan menggali optimalisasi komunikasi kelompok 

dalam Majelis Al-Jauhiriyah di kegiatan Jama’ah Muqodam dan 

Munajad Nahdhatul Ulama. Peneliti akan menggunakan teori 

interaksi simbolik yang akan mencari tahu bagaimana kinerja 

pemimpin Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama 

Landungsari. 

Lalu peneliti juga akan mengali minat belajar agamanya 

dalam kegiatan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama 

supaya minat belajar agama masyarakat didesa tersebut kembali 

meningkat oleh karena itu peneliti akan menerapkan teori belajar 

behavioristik yang akan mencari tahu bagaimana pembelajaran yang 

dilakukan di kegiatan jamumu dan mencari tahu bagaimana 

masyarakatnya disana bisa menyukai kegiatan tesebut. sehingga 

dapat membangun minat belajar yang baik.  

Minat belajar yang terbentuk berdampak pada 

keberlangsungan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdhatul 

Ulama Landungsari Pekalongan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu meningkatkan kembali antusias masyarakat dalam baca 

kitab Al-Qur’an secara bersama sama di kegiatan Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama tersebut.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Metodologi utama penelitian ini adalah penelitian 

dengan menggunakan wawancara dan analisis yang telah di 
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lakukan oleh peneliti 17 . Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan bentuk 

deskriptif. Menurut S. Margono, penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

individu serta perilaku yang diamati18 . Metode ini sangat 

cocok digunakan untuk memperoleh wawasan yang 

mendalam mengenai bagaimana komunikasi kelompok 

berperan dalam optimalisasi komunikasi kelompok Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

komunikasi tersebut dapat menjadi upaya dalam 

meningkatkan minat belajar agama di Desa Landungsari. 

b. Jenis Penelitian 

Peneliti akan menggali data secara mendalam pada 

objek penelitian guna memahami optimalisasi komunikasi 

kelompok yang diterapkan, sehingga dapat membentuk citra 

yang baik di masyarakat. Penelitian ini menggunakan bentuk 

penelitian lapangan (field research), di mana setiap 

informasi atau data yang diperoleh berasal dari hasil 

observasi langsung di lapangan19. Peneliti ingin mengkaji 

bagaimana optimalisasi komunikasi kelompok dalam 

Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama dapat 

menjadi upaya untuk meningkatkan minat belajar agama di 

Desa Landungsari. 

2. Data dan Sumber Data 

Data adalah kumpulan informasi atau penjelasan 

mengenai suatu hal yang diperoleh melalui observasi atau 

                                                                 
17 Mestika Zed, ”Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia,2008) hlm 3. 
18 S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: PT.Rineka Cipta,2007), 

Cet Ke-6, hlm.36. 
19  Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 23. 
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kajian terhadap berbagai sumber tertentu.20 Ada dua jenis 

data yang dibedakan, diantaranya ialah data sekunder serta 

data primer yakni: 

a. Data Primer 

Data primer dikumpulkan langsung dari responden 

atau objek penelitian tanpa melalui perantara. Peneliti 

dapat mengakses informasi secara langsung dari sumber 

aslinya, sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan 

relevan. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara 

mendalam untuk memberikan jawaban yang lebih 

terperinci terhadap pertanyaan penelitian.21. Data primer 

dalam penelitian ini adalah pendapat dari para jamaah 

yang ikut di kegiatan Jamaah Muqodam dan Munajad 

Nahdhatul Ulama Landungsari dimana peneliti 

mewawancarai sekitar 15 orang diantaranya satu orang 

sebagai ketua penyelenggara kegiatan satu orang lagi 

sebagai penasehat di kegiatan tersebut dan 13 orang lain 

nya sebagai Jama’ah yang ikut di kegiatan Jamaah 

Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama Landungsari. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data tambahan yang tidak 

diperoleh langsung oleh tangan pertama, melainkan 

berasal dari sumber lain seperti dokumen, jurnal, buku, 

laporan penelitian, atau arsip yang sudah tersedia 

sebelumnya. Data ini digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi data primer dalam penelitian22 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian bertujuan untuk 

memperoleh materi yang akurat, relevan, dan faktual. Teknik 

                                                                 
20 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), 
21Etta Mamang Sangadji, Sopiah, ”Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian”, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSSET, 2010), hlm 171. 
22Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidika: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan 

D”, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 309 
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yang digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi, 

wawancara, dan penelitian dokumen. Kegiatan penelitian 

dilakukan secara sengaja untuk menemukan pihak-pihak yang 

dapat memberikan informasi, baik dalam bentuk dokumen 

maupun alat bantu visual lainnya. Informasi yang diperoleh 

diharapkan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang muncul dalam proses penelitian. 23 

Pengumpulan data yang akan peneliti gunakan antara lain, 

sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara yakni, teknnik Pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui wawancara dengan pendekatan 

terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara 

mendalam merupakan metode yang tidak menyediakan 

pilihan jawaban tetap dan bertujuan untuk menggali 

informasi lebih jauh dari narasumber. Proses wawancara 

ini dilakukan secara berulang dengan individu yang sama, 

di mana setiap sesi bertujuan untuk memperjelas data 

yang telah diperoleh sebelumnya atau mengeksplorasi 

aspek baru yang muncul selama wawancara 

berlangsung 24 . Dalam hal ini peneliti mencoba 

mengamati fenomena pola komunikasi kelompok di 

Majelis Jama'ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama. 

Penelitian juga mengumpulkan data, referensi dan 

literature dan berbagai sumber mengenai tema yang 

dibuat oleh si peneliti.  

b. Observasi 

Metode observasi merupakan suatu cara 

mengumpulkan data yang melibatkan pengamatan dan 

pembuatan catatan keadaan atau perilaku objek yang 

                                                                 
23 John W. Creswell, “Desain Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif”, (Jakarta: KIK 

Press, 2003), 143 
24 Afrizal, “Metode Penelitian kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm.136 
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menjadi sasaran. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung di lapangan serta pencatatan terhadap fenomena 

yang terjadi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data dengan cara mengamati secara langsung peristiwa, 

perilaku, atau kondisi di lapangan tanpa melakukan 

intervensi atau memengaruhi lingkungan yang diamati25. 

Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap proses 

bagaimana masyarakat kususnya anak muda dan remaja 

dalam mengikuti kegiatan Jamaah Muqodam dan 

Munajad Nahdhatul Ulama Landungsari ini. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara lagsung aktivutas 

yang ada pada kegiatan tersebut. Hasil observasi 

digunakan untuk mengetahui peningkatan minat belajar 

agama pada kegiatan Jamaah Muqodam dan Munajad 

Nahdhatul Ulama Landungsari 

C. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam pengumpulan data 

merupakan metode yang memanfaatkan arsip majelis Al-

Jauhiriyah sebagai sumber informasi, mencakup rekaman 

aktivitas sebelumnya, metode pembelajaran, serta 

berbagai dokumen lain yang relevan dengan penelitian.26. 

Disini peneliti mengumpulkan arsip yang berupa 

dokumentasi dari semua kegiatan yang ada di Jamaah 

Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama Landungsari 

dari kegiatan membaca Al-Qur’an bersama-sama, 

kegiatan menafsir kan Al-Qur’an, kegiatan ceramah 

interaktif hingga sampai dokumentasi doa penutup. 

4. Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan suatu proses dimana peneliti 

penyusunan pencarian data yang terstruktur dan sistematis, 

                                                                 
25 Sangadji Maman Etta Sopiah, “Metode Penelitian-pendekatan Praktis dalam 

Penelitian”, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 171  
26  Afrizal, “Metode Penelitian kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm. 152 
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baik data-data dari hasil observasi, wawancara, serta data 

dokumentasi. Sehingga data-data penelitian dengan metode 

kualitatif bisa dianggap sebagai bagian  dari penelitian ilmiah 

yang bisa dipertanggung jawabkan, sehingga sangat perlu 

dilakukan teknik analisis. Dengan upaya menyusun berbagai 

data kedalam beberapa kategori, menjelaskan beberapa bagian, 

serta menstrukturkan penyatuan kedalam pola yang teratur. 

data-data yang otentik serta yang sesuai dengan fakta 

kebenaran data-datanya yaitu dengan cara menganlaisis data 

data yang telah didapatkan.27  

Analisis dari data dalam metode penelitian kualitatif, 

dikerjakan saat berlangsungnya data-data yang terkumpul. 

Menurut Huberman dan Miles, kegiatan dalam 

penganalisisan data kualitatif dikerjakan dengan interaktif 

dan secara keberlanjutan kelangsunganya sampai selesai, 

sehingga data-datanya sudah valid. Adapun dibawah teknik 

analisis datanya yaitu diantaranya sebagai berikut:28 

a) Analisis Dokumentasi :  

Menggali keaslian dan kedalaman teks atau data yang 

dikumpulkan. Metode ini berfungsi untuk memahami secara 

mendalam isi teks atau dokumen, mengidentifikasi pola 

tematik, serta memeriksa keabsahan informasi yang 

terkandung dalam teks. Peneliti ikut serta didalam kegiatan 

terseut guna mencari tahu bagaimana kegiatan terseut 

berjalan lalu bagimana Jamaah di kegiatan tersebut 

mengikuti setiap rangkaian acara yang ada pada kegiatan 

Jamaah Muqodam dan Munajad Nahdhatul Ulama. 

b) Penyajian Data :  

Menggambarkan keadaan subjek penelitian berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberikan deskripsi yang akurat dan lengkap tentang fakta, 

                                                                 
27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif”, Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabeta,2018) hal. 337. 
28 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif”, Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabeta,2018) hal. 338. 
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keadaan, variabel, dan fenomena yang teramati selama 

penelitian. Dengan menggabungkan kedua metode ini, 

penulis dapat mengumpulkan dan menganalisis data secara 

efektif, memperoleh pemahaman yang mendalam dan 

terperinci tentang fenomena yang diteliti. Analisis isi 

membantu dalam menggali informasi tersirat dalam teks atau 

dokumen, sedangkan pendekatan deskriptif memberikan 

gambaran jelas mengenai situasi yang diamati berdasarkan 

fakta fakta yang ditemukan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan hasil peneliatan yang maksimal dan 

mempermudah memahami setiap langkah sistematis yang dibahas 

dan disusun secara logis di dalam penelitian ini, dan penulis 

memberikan penjelasan sistematika penulisan berikut ini guna 

mempersempit topik penelitian ini. 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai isi penelitian serta 

permasalahan yang dibahas. Dalam bab ini, dijelaskan latar 

belakang permasalahan yang diidentifikasi, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, kajian penelitian terkait, 

metode penelitian yang digunakan, kerangka berpikir, serta 

sistematika pembahasan yang akan dikembangkan. 

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan dasar-dasar teori yang 

mendukung penelitian. Berbagai teori dikumpulkan sebagai 

referensi dalam pembahasan penelitian ini. Teori-teori tersebut 

nantinya akan dianalisis untuk melihat kesesuaiannya dengan 

praktik yang diterapkan di perusahaan. Teori yang diambil tentunya 

tentang Optimalisasi Komunikasi Kelompok, Majelis Taklim dan 

Minat Belajar Agama. 

Bab III Hasil Penelitian 

membahas hasil penelitian yang telah disurvei oleh peneliti pada 

penelitian penulis tentang Optimalisasi Komunikasi Kelompok 
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Jamaah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama Sebagai Upaya 

Mrningkatkan Minat Belajar Agama di Desa Landungsari. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian 

menjelaskan tentang bagaimana analisis hasil dari bab III atau bab 

sebelumnya dan di jabarkan oleh peneliti bagaimana hasil akhir dari 

penelitian tersebut. 

Bab V Penutup 

berisi penutup dari penelitian yang terdiri dari kesimpulan, kritik dan 

saran yang membantu untuk penelitian-penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian dengan judul 

“Optimalisasi Komunikasi Kelompok Jama’ah Muqodam dan 

Munajad Nahdatul Ulama sebagai Upaya Meningkatkan Minat 

Belajar Agama di Desa Landungsari” yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini dibuat untu menjawab ertanyaan yang 

terdapat dalam rumusan masalah yang telah dituliskan pad BAB I, 

sebagai berikut :    

1.  Minat belajar agama pada Jama’ah Muqodam dan Munajad 

Nahdatul Ulama di Desa Landungsari mengalami penurunan 

dalam beberapa tahun terakhir. Faktor utama yang 

menyebabkan hal ini adalah pesatnya perkembangan teknologi, 

dampak pandemi COVID-19, serta kurangnya metode 

komunikasi kelompok yang efektif dalam menyampaikan nilai-

nilai keagamaa di kalangan generasi muda. Meskipun demikian, 

kegiatan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama 

Landungsari tetap berjalan dengan dukungan masyarakat yang 

masih memiliki kepedulian terhadap pendidikan agama. 

2.  Optimalisasi komunikasi kelompok dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan minat belajar agama, terutama bagi anak-anak 

dan remaja di Desa Landungsari. Komunikasi kelompok dalam 

kegiatan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama 

Landungsari diimplementasikan melalui penerapan teori 

interaksi simbolik serta berbagai strategi, seperti 

penyelenggaraan jadwal membaca Al-Qur’an secara terstruktur, 

pemanfaatan media sosial seperti live streaming di YouTube 

dan Instagram bisa menjadi sarana dakwah yang bagus untuk 

para jamaah, serta pemberian motivasi kepada jamaah agar 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Lalu ada 

juga Implementasi strategi komunikasi kelompok yang lebih 

interaktif dan inovatif terbukti mampu meningkatkan kembali 

minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 

Dengan adanya pengorganisasian yang terstruktur, komunikasi 
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yang harmonis antara pengasuh, pengurus, dan jamaah, serta 

evaluasi yang dilakukan berkelanjutan, kegiatan Jama’ah 

Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama Landungsari berhasil 

menarik kembali perhatian masyarakat dan meningkatkan 

semangat mereka dalam belajar agama. 

B. Saran 

1. Bagi Pengasuh, disarankan untuk terus meningkatkan fasilitas 

dan meningkatkan metode pembelajaran dalam pelaksanaan 

kegiatan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul Ulama 

Landungsari. Selain itu, perlu adanya program kompetisi atau 

lomba untuk membangun semangat jamaah dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an dan 

memahami ilmu agama.  

2. Bagi Pengurus Jama’ah, khususnya yang bertanggung jawab 

dalam membimbing kegiatan, diharapkan lebih aktif dalam 

memberikan motivasi kepada jamaah serta mengembangkan 

inovasi dalam metode komunikasi kelompok. Dengan 

pendekatan yang lebih kreatif dan interakif, diharapkan agar 

kegiatan ini semakin menarik dan diminati oleh kalangan anak 

muda. 

3. Bagi Jamaah, diharapkan adanya peningkatan kedisiplin dalam 

mengikuti kegiatan Jama’ah Muqodam dan Munajad Nahdatul 

Ulama Landungsari. Dengan konsistensi dan kesungguhan 

dalam berpartisipasi akan membantu mereka dalam 

meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur’an,  serta mereka 

akan lebih mudah memperdalam  pemahaman tehadap ajaran 

agama islam, sehingga manfaat dari kegiatan ini dapat 

dirasakan secara maksimal.  

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk pengembangan lebih lanjut terkait metode 

komunikasi kelompok dalam meningkatkan minat belajar 

agama. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih 

mendalam dalam mengeksplorasi pendekatan komunikasi yang 

lebih efektif serta dampak jangka panjangnya terhadap 

kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat.
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